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Kebalikan dari talbis Iblis terhadap orang-orang Khawarij, sehingga mereka membunuh Ali bin Abu Thalib, Iblis membisiki segolongan orang lain untuk mencintai Ali secara berlebih-lebihan hingga keluar dari batas kewajaran. Di antara mereka ada yang menganggap Ali sebagai Tuhan, yang lain menganggapnya lebih baik dari para nabi, yang lain lagi mencaci maki Abu Bakar dan Umar, sampai-sampai ada yang menganggap keduanya kafir, dan masih banyak pendapat-pendapat lain, yang terlalu panjang untuk disebutkan semuanya di sini. Kami akan meng- isyaratkan sebagian di antaranya saja. 

Yang menganggap Ali sebagai tuhan adalah Ishaq bin Muhammad An-Nakha'y Al-Ahmar. Di Mada'in ada segolongan orang yang sangat berlebih-lebihan, yang dikenal dengan golongan Ishaqiyah, karena menis- batkan kepada namanya. 

Al-Khathib berkata, "Saya pemah membaca buku karangan Abu Muhammad Al-Hasan bin Yahya An-Naubakhty, yang menyanggah pendapat orang-orang yang berlebih-lebihan itu. Dulunya An-Naubakhty termasuk teolog Syi'ah Imamiyah. Dia juga menyebutkan beberapa buku yang memuat pendapat mereka. Di antara orang yang mirip orang tidak waras karena sikapnya yang berlebih-lebihan adalah Ishaq bin Muhammad, yang dikenal dengan sebutan Al-Ahmar. Dia menganggap Ali adalah Allah Azza wa Jalla, yang bisa muncul pada setiap saat. Begitu pula Al-Hasan dan Al-Husain. Alilah yang mengurus Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai rasul." 

Segolongan Rafidhah ada yang berpendapat bahwa Abu Bakar dan Umar adalah orang kafir. Yang lain lagi menganggap keduanya telah murtad sepeninggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang lain lagi menganggap keduanya keluar dari golongan Ali. Orang-orang Syi'ah menuntut kepada Zaid bin Ali untuk memisahkan diri dari orang-orang yang berseberangan denga:n imamah Ali. Namun Zaid menolak tuntutan mereka. Tentu saja mereka menolak (rafadha) sikap Zaid ini, sehingga mereka disebut dengan golongan Rafidhah (orang-orang yang menolak). 

Di antara mereka ada juga yang berpendapat bahwa imamah itu ada di tangan Musa bin Ja'far, kemudian ke tangan anaknya, Ali, kemudian ke tangan Muhammad bin Ali, kemudian ke tangan Ali bin Muhammad, kemudian ke tangan Al-Hasan bin Muhammad Al-Askary, kemudian ke tangan anaknya, Muhammad, kemudian ke tangan imam yang kedua belas, yaitu imam yang ditunggu-tunggu, yang menurut mereka belum meninggal dunia, dan di akhir zaman akan muncul kembali dan memenuhi dunia dengan keadilan. 

Abu Manshur Al-Majla berkata, "Imam yang ditunggu-tunggu itu adalah Muhammad bin Ali Al-Baqir, yang juga dianggap sebagai khalifah. Dia naik ke langit, dan Allah mengusap kepalanya dengan Tangan-Nya. " 

Segolongan Rafidhah ada yang disebut dengan kelompok Janahiyah. Mereka merupakan pengikut Abdullah bin Mu’awiyah bin Abdulah bin Ja'far, yang memiliki dua sayap (janahain). Mereka berkata, "Sesungguhnya roh Ilahy berputar-putar di dalam tulang sulbi para nabi dan wali, hingga berakhir ke Abdullah. Dia tidak pernah meninggal dan dialah imam yang ditunggu-tunggu. 

Di antara mereka ada kelompok yang disebut Ghurabiyah, yang menganggap ada sekutu dalam nubuwah. Kelompok lain ada yang disebut Mufawwidhah. Mereka berkata, " Sesungguhnya Allah menciptakan Mu- hammad, lalu beliau menyerahkan penciptaan alam ini kepada beliau. " 

Kelompok lain ada yang disebut Dzammamiyah. Mereka mencaci maki Jibril dan berkata, "Sebenamya Jibril diperintahkan untuk turun kepada Ali bin Abu Thalib. Tapi dia justru turun kepada Muhammad. " 

Kelompok lain ada yang berpendapat bahwa Abu Bakar telah menzhalimi Fathimah dalam masalah warisan yang seharusnya dia terima. 

Kami meriwayatkan dari As-Saffah (khalifah Abbasiyah), bahwa suatu hari dia berpidato. Lalu ada seorang laki-laki dari keturunan Ali bin Abu Thalib yang berdiri, seraya berkata, "Aku termasuk keturunan Ali Radhiyallahu Anhu." Lalu dia berkata lagi, "Wahai Amirul-Mukminin, bawalah aku menghadapi orang yang telah menzhalimi aku. " 

"Siapa yang telah menzhalimimu?" tanya As-Saffah. 

Orang itu menjawab, "Aku adalah dari keturunan Ali. Yang telah menzhalimi aku adalah Abu Bakar, karena dia telah mengambil tanah Fadak dari tangan Fathimah." 

" Apakah dia senantiasa menzhalimimu?" tanya As-Saffah. 

"Benar, " jawab orang itu. 

"Siapakah yang menggantikan sesudahnya?" 

"Umar." 

" Apakah Umar senantiasa menzhalimimu?" 

"Benar."

"Siapa yang menggantikan sesudahnya?" tanya As-Saffah. 

Orang itu menjawab, "Utsman. " 

"Apakah dia senantiasa menzhalimimu?" 

"Benar, " jawab orang itu. 

As-Saffah bertanya, "Siapa yang menggantikan sesudahnya?" 

Orang itu menengok ke kiri dan ke kanan, berusaha untuk lari menghindar. 

Ibnu Aqil berkata, "Yang pasti, siapa pun yang mendirikan sekte Rafidhah adalah orang yang bermaksud hendak menyerang dasar agama dan nubuwah. Sebab apa yang dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan masalah gaib dan kita tidak bisa mengetahuinya secara pasti. Kita hanya meyakini semuanya menurut riwayat yang dinukil orang-orang salaf dan kesungguhan pandangan orang-orang yang memandangnya. Jadi seakan-akan kita memandang, dengan diwakili orang yang kita percayai agama dan akalnya. " Jika ada seseorang berkata, "Ternyata merekalah yang pertama kali berbuat zhalim sepeninggal beliau terhadap keluarga beliau dalam masalah khilafah, dan juga terhadap putri beliau dalam masalah warisan " , maka im tidak lain hanya karena muncul dari kepercayaan yang tidak utuh terhadap orang yang sudah meninggal dunia. Keyakinan yang utuh, terlebih lagi kepada para nabi, mengharuskan untuk menjaga aturan mereka, keluarga dan keturunan mereka. " 

Jika ada golongan Rafidhah yang berkata, " Sesungguhnya mereka telah merebut semua ini sepeninggal beliau" , maka bisa saja harapan kami terhadap syariat menjadi sia-sia. Sebab yang ada di antara kami dan mereka hanyalah penukilan dari mereka dan kepercayaan terhadap mereka. Jika seperti itu kesimpulan yang mereka tarik sepemnggal beliau, berarti kami juga sia-sia menukil dari mereka. Tapi kepercayaan kami terhadap orang- orang yang berakal masih tetap utuh. Sebenamya kami juga tidak percaya begitu saja bahwa orang-orang Rafidhah itu tidak tahu apa yang mesti diikuti. Mereka menyimpan di dalam hati semasa beliau masih hidup, lalu berbalik dari syariat setelah beliau meninggal duma, sehingga tidak ada yang bertahan pada agama beliau kecuali sebagian kecil saja, yaitu yang berkenaan dengan mukjizat. Tentu saja ini merupakan cobaan yang besar terhadap syariat. 

Sikap golongan Rafidhah yang berlebih-lebihan dalam mencintai Ali bin Abu Thalib, mendorong mereka membuat hadits-hadits maudhu' tentang kelebihan Ali, yang kebanyakan berupa hal-hal yang menggam- barkan belas kasihan terhadap Ali. Kami sudah menyebutkan sebagian di antaranya di dalam Kitabul-Maudhu'at. Di antaranya berbunyi, "Matahari terlanjur tenggelam, padahal Ali belum mengerjakan shalat ashar. Lalu matahari itu muncul kembali karena Ali". Dilihat dari sisi penukilannya, hadits ini jelas merupakan hadits maudhu' , tidak diriwayatkan orang-orang yang tsiqat. Apalagi jika ditilik dari segi maknanya. Yang namanya waktu itu terus berjalan. Kalau pun matahari benar-benar muncul kembali setelah tenggelam, toh tidak akan mampu mengembalikan waktu yang telah berlalu. 

Mereka juga menciptakan hadits maudhu' lainnya, yang berbunyi, " Sesungguhnya Fathimah mandi lalu mati, dan dia berwasiat agar dia tidak per1u dimandikan lagi" .Tentu saja ini dusta dan menunjukkan minimnya pemahaman, karena mereka menganggap mandi untuk membersihkan hadats disamakan dengan memandikan mayat. Lalu bagaimana mungkin hal ini bisa diterima akal? Yang pasti, mereka menciptakan khurafat- khurafat yang tidak ada sandarannya sama sekali. 

Mereka juga mempunyai beberapa pendapat dalam masalah fiqih, yang mereka ciptakan dan telah mereka sepakati. Kami nukil sebagian permasalahannya dari penuturan Ibnu Aqil. Dia berkata, "Saya menukil pendapat-pendapat ini dari kitab Al-Murtadha Fima Infaradatil-lmamah. Di antaranya disebutkan: 

1. Tidak boleh sujud di atas hamparan yang bukan tanah atau dedaunan. Sujud di atas permadani, kulit atau kain wol adalah tidak sah. 

2. Istijmar (membersihkan hadats dengan batu) tidak berlaku untuk kencing, tapi hanya berlaku untuk kotoran saja. 

3. Mengusap rambut (ketika wudhu') dengan sisa air yang menempel di tangan, tidak mendapat pahala. 

4. Mengharamkan wanita Ahli Kitab. 

5. Thalaq dianggap tidak sah kecuali setelah ada dua orang saksi yang adil. 

6. Siapa yang tidur sejak petang, sehingga belum mendirikan shalat isya' , lalu tengah malam dia bangun, maka dia harus mengqadha' shalat isya'nya itu, lalu esoknya dia harus berpuasa sebagai kafarat bagi kelalaiannya. 

7. Wanita yang memotong rambutnya harus membayar kafarat, sebagaimana dia telah melakukan pembunuhan secara tidak sengaja. 

8. Siapa yang menikahi seorang wanita, padahal wanita itu masih mempunyai suami, sementara dia tidak tahu hal itu, maka dia harus mengeluarkan shadaqah sebanyak lima dirham. 

9. Peminum khamr yang sudah dijatuhi hukuman pada kedua kalinya, maka dia harus dibunuh pada ketiga kalinya. 

10. Pemotongan tangan pencuri pada pangkal jarinya, sehingga telapak tangannya masih utuh. Jika dia mencuri lagi, maka kaki kirinyayang harus dipotong. Jika dia mencuri lagi pada ketiga kalinya, maka dia dijebloskan penjara hingga mati. 

11. Mereka mengharamkan ikan yang hidup di air dan daging hewan yang dibunuh Ahli Kitab. 

12. Penyembelihan harus dilakukan dengan menghadap ke arah kiblat. 

Dan, masih banyak masalah-masalah lain yang telah mereka sepakati. Yang pasti, semua ini merupakan talbis. Iblis dan tipu daya terhadap mereka, apalagl mereka sama sekali tidak nielandaskannya kepada atsar atau pun kepada qiyas. Keburukan-keburukan Rafidhah terlalu banyak untuk disebutkan di sini. 

Mereka tidak mau shalat berjama' ah dengan yang lain, karena mereka menuntut imam yang ma' shum, dan mereka juga senantiasa mencaci maki para shahabat. Padahal telah disebutkan di dalam Ash-Sha- hihain, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

"Janganlah kalian mencaci para shahabatku, karena jika salah seorang di antara kalian menginfakkan harta sebesar gunung Uhud, maka hal itu tidak bisa menyamai satu mud salah seorang di antara mereka, tidak pula setengahnya. " 

Dari Abdurrahman bin Salim bin Abdullah bin Uwaim bin Sa' idah, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

"Sesungguhnya Allah telah memilihku dan memilih para shahabat bagiku, lalu menjadikan bagiku di antara mereka para menteri, Anshar dan besan. Siapa yang mencaci mereka, maka laknat Allah, para malaikat dan semua manusia layak ditujukan kepadanya. Allah tidak akan menerima darinya pada hari kiamat, yang wajib maupun yang sunat. " 

Dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata, " Aku melewati sekumpulan orang dari golongan Syi'ah yang mencaci maki Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma serta menjelek-jelekkan keduanya. Lalu aku menemui Ali bin Abu Thalib. Kukatakan kepadanya, "Wahai Amirul-Mukminin, tadi aku melewati sekumpulan orang dari pasukanmu yang menyebut-nyebut diri Abu Bakar dan Umar tidak seperti keadaan yang sesungguhnya pada keduanya. Andaikan mereka tidak melihat engkau menyimpan maksud tertentu terhadap keduanya seperti yang mereka nyatakan, tentunya mereka tidak akan selancang itu. " 

Ali berkata, " Aku berlindung kepada Allah. Aku berlindung kepada Allah untuk menyimpan maksud tertentu terhadap keduanya, kecuali seperti kepercayaan Nabi kepadaku. Allah melaknat siapa pun yang menyimpan maksud terhadap keduanya kecuali maksud yang baik. Abu Bakar dan Umar adalah saudara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, teman karib, menteri dan orang yang sangat dikasihi beliau. " 

Lalu Ali bangkit dengan kedua mata yang meneteskan air mata, menangis sambil memegangi tanganku, hingga dia masuk masjid. Ke mudian dia naik ke atas mimbar dan duduk sementara waktu di sana. Setelah orang-orang berkumpul, dia mengawali pidato secara singkat, lalu berkata, " Apa yang terjadi dengan orang-orang yang menyebut-nyebut dua pemimpin Quraisy dan bapak orang-orang Muslim, padahal aku menghindari yang seperti itu dan aku melepaskan diri apa yang mereka katakan itu? Pasti ada yang akan membalas terhadap apa yang mereka katakan itu. Demi yang membelah benih dan yang menyembuhkan orang sakit, tidak ada yang mencintai keduanya kecuali orang Mukmin yang bertakwa dan tidak ada yang membenci keduanya kecuali orang jahat yang menderita. Keduanya adalah rekan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang membenarkan dan setia, keduanya juga melarang, memerintah, marah, memberi hukuman, namun keduanya tidak melebihi pendapat dan yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau juga tidak berpendapat yang bertentangan dengan pendapat keduanya serta tidak mencintai seorang pun seperti cinta beliau kepada keduanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia dan beliau ridha kepada keduanya. Orang-orang Mukmin meninggal dunia dan mereka ridha kepada keduanya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat Abu Bakar se bagai imam shalat orang-orang Mukmin, sehingga dia mengimami mereka (sebagai ganti beliau saat sakit) selama sembilan hari, selagi beliau masih hidup. Ketika Allah mewafatkan Nabi-Nya, orang-orang Mukmin mengangkatnya sebagai pemimpin. Mereka menyerahkan kepercayaan kepadanya, kemudian mereka menyatakan baiat kepadanya untuk taat dan bukan karena terpaksa. Sedang aku adalah orang pertama yang melakukan hal itu dari Bani AbdulMuththalib. Sebenamya dia kurang suka hal ini. Dia ingin agar ada orang lain dari kami yang mewakili. Demi Allah, dia adalah orang yang baik di antara orang yang ada, paling belas kasihan paling lemah lembut, paling berumur, paling wara', paling tua dan paling sehat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyerupakan dirinya dengan Mika'il dalam hal kasih sayang, kelemahlembutan, pemaaf dan kewibawaannya. Dia berjalan berdasarkan sirah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hingga yang demikian itu, menjadi rahmat Allah atas dirinya. 

Kemudian yang menggantikan sesudah itu adalah Umar RadhiyallahuAnhu dan aku termasuk orang yang meridhainya. Dia menegakkan urusan berdasarkan minhaj Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan rekannya (Abu Bakar). Dia mengikuti jejak keduanya, sebagaimana anak yang disapih yang mengekor di belakang ibunya. Demi Allah, dia adalah orang yang sangat lemah lembut dan mengasihi orang-orang lemah, menolong orang yang dizhalimi dalam menghadapi orang yang zhalim, dan dia tidak peduli terhadap celaan orang yang suka mencela karena urusan Allah. Allah menurunkan kebenaran lewat lidahnya, menjadikan kebenaran pada keadaan dirinya, sehingga kami benar-benar pernah menyangka, bahwa ada seorang malaikat yang berkata lewat lidahnya. Allah menguatkan Islam dengan keislamannya, menjadikan hijrahnya kepada agama sebagai sendi dan menyusupkan rasa takut di hati orang- orang munafik terhadap dirinya dan memasukkan rasa cinta kepadanya ke dalam hati orang-orang Mukmin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah menyerupakan dirinya dengan Jibril, karena ketegaran dan kekerasannya dalam menghadapi musuh. 

Lalu siapakah di antara kalian yang menyerupai keduanya, yang dirahmati Allah dan yang menganugerahkan kepada kita untuk mengikuti jalan keduanya? Siapa yang mencintai aku hendaklah mencintai keduanya, dan siapa yang tidak mencintai keduanya berarti dia membuatku marah dan aku terbebas dari dirinya. Andaikata aku sempat menyelidiki kalian dalam masalah keduanya, tentu aku akan menjatuhkan hukuman yang keras. Ketahuilah, siapa yang setelah hari ini aku mendengar ada yang berkata seperti itu lagi, maka dia layak dijatuhi hukuman seperti hukuman yang dijatuhkan kepada orang yang membuat laporan palsu. Ketahuilah, orang yang terbaik di tengah umat ini setelah Nabi adalah Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. Kemudian Allah lebih tahu siapa yang lebih baik setelah itu. Kututupi perkataanku ini sambil memohon ampunan kepada Allah bagiku dan bagi kalian. " 

Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, "Pada akhir zaman akan muncul segolongan orang yang mereka itu mempunyai julukan, yaitu Rafidhah. Mereka mengaku golongan kami, padahal mereka bukan golongan kami. Tandanya, mereka mencaci maki Abu Bakar dan Umar. Di mana pun kalian mendapatkan mereka, maka perangilah mereka dengan gigih, karena mereka adalah orang-orang musyrik.”

